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Abstrak

Pengabdian masyarakat merupakan upaya yang dilakukan untuk memberikan kontribusi positif
kepada masyarakat melalui penerapan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Pengabdian
ini bertujuan untuk melakukan edukasi kepada masyarakat dalam meningkatkan kualitas hidup
warga jemaat HKBP Agape Amplas melalui patologi klinik dan terapi musik. Metode pengabdian
masyarakat dilakukan melalui kegiatan ceramah berupa penyuluhan dan intervensi langsung yang
melibatkan partisipasi aktif warga jemaat. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan peningkatan
pemahaman warga jemaat tentang kondisi kesehatan mereka melalui edukasi patologi klinik,
serta peningkatan kesejahteraan emosional dan mental melalui terapi musik. Dengan demikian,
pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada warga jemaat,
tetapi juga meningkatkan kapasitas komunitas dalam mengelola kesehatan dan kesejahteraan
mereka secara holistik. Temuan ini memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan
program pengabdian masyarakat yang berkelanjutan di lingkungan gereja dan masyarakat umum.

Kata kunci— Edukasi, Patologi Klinik, Terapi Musik, Ceramah & penyuluhan, Warga Jemaat HKBP
Agape Amplas

Abstract

Community service is an effort made to make a positive contribution to society through the
application of knowledge and skills possessed. This service aims to educate the community in
improving the quality of life of HKBP Agape Amplas congregation residents through clinical
pathology and music therapy. The community service method is carried out through lecture activities
in the form of counselling and direct intervention involving active participation of community
members. The results of this service show an increase in the understanding of the congregation about
their health conditions through clinical pathology education, as well as improved emotional and
mental well-being through music therapy. Thus, this community service not only provides direct
benefits to the congregation members, but also increases the capacity of the community in managing
their health and well-being holistically. These findings make a meaningful contribution to the
development of sustainable community service programs within the church and the general public.

Keywords: Education, Clinical Pathology, Music Therapy, Lectures & Counseling, HKBP Agape
Amplas Community Residents
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PENDAHULUAN

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu bentuk nyata dari komitmen untuk
memberikan kontribusi positif bagi kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks ini,
Universitas HKBP Nommensen merespons panggilan ini dengan menginisiasi sebuah
program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup
warga jemaat HKBP Agape Amplas melalui peran edukasi patologi klinik dan terapi
musik.

HKBP Agape Amplas, sebuah gereja yang terletak di kawasan perkotaan yang
berkembang pesat, menghadapi berbagai tantangan dalam menjaga kesejahteraan fisik
dan mental anggotanya. Faktor-faktor seperti tekanan ekonomi, perubahan gaya hidup,
dan ketidakpastian lingkungan seringkali menjadi beban yang memengaruhi kualitas
hidup mereka. Oleh karena itu, Universitas HKBP Nommensen melalui tim dosen dan
mahasiswa memandang penting untuk memberikan dukungan yang berkelanjutan
melalui edukasi patologi klinik dan terapi musik.

Patologi klinik merupakan cabang ilmu kedokteran yang mempelajari sifat, penyebab,
diagnosis, dan pengobatan berbagai penyakit melalui analisis sampel biologis dan medis.
Fokus utamanya adalah mengidentifikasi perubahan patologis yang terjadi dalam tubuh
manusia dan mengaitkannya dengan gejala klinis yang dialami pasien. Dengan kata lain,
patologi klinik memungkinkan kita untuk memahami proses penyakit dari tingkat seluler
hingga sistemik. Analisis patologi klinik mencakup berbagai metode, mulai dari
pemeriksaan darah, urine, dan tinja hingga biopsi jaringan dan pemindaian gambar medis
seperti CT scan dan MRI. Melalui penggunaan teknologi dan alat diagnostik yang canggih,
patologi klinik memungkinkan dokter untuk membuat diagnosis yang lebih akurat dan
memberikan perawatan yang tepat sesuai dengan kondisi spesifik pasien.

Peran penting patologi klinik dalam pengabdian ini adalah memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang penyakit yang mungkin dialami oleh warga jemaat HKBP Agape
Amplas. Dengan mempelajari gejala, faktor risiko, dan metode diagnosis yang berkaitan
dengan berbagai kondisi kesehatan, anggota jemaat dapat mengenali tanda-tanda
penyakit secara dini dan mencari pertolongan medis yang tepat waktu. Patologi klinik
juga memainkan peran krusial dalam pencegahan penyakit melalui peningkatan
kesadaran akan gaya hidup sehat dan langkah-langkah preventif yang dapat diambil
untuk mengurangi risiko terkena penyakit tertentu. Melalui edukasi tentang faktor-faktor
risiko seperti pola makan yang tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, dan kebiasaan
merokok, anggota jemaat diharapkan dapat mengadopsi gaya hidup yang lebih sehat dan
proaktif dalam menjaga kesehatan mereka.

Selain itu, pemahaman tentang proses penyakit yang didapat melalui patologi klinik juga
dapat membantu memperkuat hubungan antara dokter dan pasien. Dengan memahami
mekanisme penyakit dan alasan di balik rekomendasi pengobatan, pasien dapat merasa
lebih percaya diri dalam mengambil keputusan terkait perawatan mereka sendiri. Dengan
demikian, patologi klinik tidak hanya memberikan pengetahuan tentang berbagai kondisi
kesehatan, tetapi juga memberdayakan anggota jemaat HKBP Agape Amplas untuk
mengambil kontrol atas kesehatan dan kualitas hidup mereka sendiri.
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Terapi musik adalah pendekatan yang melibatkan penggunaan musik secara terencana
dan terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu dalam perawatan kesehatan mental dan
fisik. Dalam konteks kesehatan mental, terapi musik telah terbukti efektif dalam
mengurangi tingkat stres, kecemasan, dan depresi, serta meningkatkan suasana hati dan
kesejahteraan secara keseluruhan. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa musik
memiliki kemampuan untuk memengaruhi berbagai aspek fungsi otak, termasuk aktivitas
neurotransmitter dan respon hormonal. Mendengarkan musik yang tenang dan merdu
dapat merangsang pelepasan hormon endorfin dan serotonin, yang dapat menghasilkan
efek relaksasi dan perasaan kesejahteraan. Selain itu, musik juga dapat mengurangi kadar
hormon stres seperti kortisol, sehingga membantu mengurangi gejala kecemasan dan
depresi.

Terapi musik juga dapat meningkatkan kualitas tidur, yang memiliki dampak positif pada
kontrol kadar gula darah. Gangguan tidur seperti insomnia atau tidur yang tidak nyenyak
telah terkait dengan peningkatan risiko diabetes dan masalah metabolisme lainnya.
Dengan membantu individu tidur lebih nyenyak dan mendapatkan istirahat yang cukup,
terapi musik dapat membantu memperbaiki metabolisme glukosa tubuh. Penting untuk
diingat bahwa terapi musik bukanlah pengganti pengobatan medis atau manajemen gaya
hidup yang sehat untuk mengendalikan kadar gula darah. Namun, sebagai pendekatan
holistik yang dapat meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan, terapi musik dapat
menjadi tambahan yang berharga dalam upaya untuk menjaga kesehatan mental dan
mengatur kadar glukosa darah.

Dalam pengabdian di HKBP Agape Amplas, terapi musik dapat menjadi salah satu
komponen yang penting dalam program kesehatan yang menyeluruh bagi anggota
jemaat. Dengan mengintegrasikan terapi musik ke dalam program pengabdian, anggota
jemaat dapat memperoleh manfaat yang beragam dalam menjaga kesehatan mental dan
fisik mereka, termasuk membantu mengatur kadar gula darah mereka. Dalam hal
menurunkan kadar gula darah, terapi musik dapat berperan sebagai salah satu metode
pengelolaan stres. Stres kronis dapat meningkatkan kadar glukosa darah dalam tubuh
melalui berbagai mekanisme, termasuk pelepasan hormon stres seperti kortisol dan
adrenalin. Dengan mengurangi tingkat stres melalui terapi musik, tubuh dapat
mempertahankan sensitivitas insulin yang lebih baik, sehingga membantu mengatur
kadar glukosa darah.

Selama pelaksanaan program, kami juga menyediakan layanan konsultasi dan
pemantauan kesehatan secara rutin untuk memastikan bahwa setiap anggota jemaat
mendapatkan perhatian yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Ini tidak hanya
membantu dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah kesehatan secara dini, tetapi
juga membangun hubungan yang lebih erat antara tim pengabdian dan masyarakat. Kami
juga melakukan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan program untuk mengukur tingkat
efektivitas dan dampaknya terhadap kualitas hidup anggota jemaat. Hasil evaluasi ini
menjadi dasar untuk melakukan penyesuaian dan perbaikan dalam penyelenggaraan
program guna memastikan bahwa tujuan utama dari pengabdian ini tercapai dengan baik.
Dengan demikian, program pengabdian ini bukan hanya sekedar memberikan informasi,
tetapi juga memberikan dukungan dan pemahaman yang komprehensif bagi anggota
jemaat HKBP Agape Amplas dalam menjaga kesehatan dan meningkatkan kualitas hidup
mereka. Kolaborasi yang erat antara Universitas HKBP Nommensen, pemimpin gereja,
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dan anggota masyarakat setempat menjadi landasan yang kuat dalam menciptakan
dampak yang positif dan berkelanjutan bagi seluruh Jemaat HKBP Agape Amplas.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan pada tanggal 11-12 April 2024,
mulai pukul 16.00 -19.00 WIB yang dilaksanakan di Gereja HKBP Agape Amplas. Subjek
dalam kegiatan ini yaitu 40 orang ibu rumah tangga yang masuk dalam perkumpulan ibu-
ibu. Metode pengabdian Masyarakat yang kami lakukan yaitu melakukan edukasi terkait
patologi klinik yang berfokus pada cek gula darah dengan melakukan ceramah dan
penyuluhan. Selanjutnya bagaimana menggunakan musik terapi yang diharapkan
berguna untuk menurunkan kadar gula darah pada ibu-ibu jemaat HKBP Agape Amplas.

Gambar 1. Kegiatan Edukasi dan Penyuluhan Patologi Klinik dan terapi Musik di HKBP
Agape Amplas

Gambar 2. Kegiatan Praktek Edukasi Patologi Klinik dan terapi Musik di HKBP Agape
Amplas
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan/Pekerjaan Kaum IBU HKBP Agape
Amplas
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Gambar 3. Grafik kegiatan/Pekerjaan kaum ibu HKBP Agape Amplas

Di tengah dinamika kehidupan saat ini, secara khusus jemaat di HKBP Agape Amplas,
kaum ibu memegang peran sentral yang tidak dapat diabaikan. Mereka bukan hanya
penggerak utama dalam keberlangsungan rumah tangga, tetapi juga berperan dalam
membangun komunitas dengan keberagaman pekerjaan yang mereka geluti.

Berdasarkan gambar 3 diperoleh data sebagai berikut: Sebagian besar dari mereka,
sekitar 75% adalah Ibu Rumah Tangga (IRT). Mereka adalah pilar utama dalam menjaga
keharmonisan dan kesejahteraan keluarga. Dari pagi hingga malam, mereka menangani
segala urusan rumah tangga dengan penuh cinta dan ketelitian, menciptakan lingkungan
yang nyaman dan mendukung bagi anggota keluarga mereka. Namun, keberagaman
pekerjaan kaum ibu di HKBP Agape Amplas tidak berhenti di situ. Sebagian lain, sekitar
12,5%, adalah pedagang. Mereka adalah wirausaha lokal yang berperan dalam
menggerakkan perekonomian komunitas. Dengan semangat dan inovasi, mereka
membuka usaha dagang yang beragam, menjual produk-produk berkualitas kepada
masyarakat sekitar.

Tak ketinggalan, sekitar 7,5% dari kaum ibu tersebut adalah guru. Mereka adalah agen
perubahan di bidang pendidikan, membimbing dan membentuk karakter generasi muda.
Dengan ilmu dan dedikasi, mereka mendedikasikan diri untuk memberikan pendidikan
yang berkualitas kepada anak-anak, mempersiapkan mereka untuk menghadapi masa
depan yang cerah. Di samping itu, sekitar 5% adalah buruh, yang dengan kerja keras
mereka memberikan kontribusi nyata dalam industri dan layanan. Meskipun pekerjaan
ini mungkin tidak selalu terlihat, namun mereka adalah tulang punggung dalam menjaga
kelangsungan operasional berbagai sektor ekonomi.

Dalam kisah keberagaman ini, tergambar gambaran penuh warna dari kaum ibu di HKBP

Agape Amplas. Mereka bukan hanya simbol kekuatan dan ketahanan dalam menghadapi
tantangan, tetapi juga sumber inspirasi bagi generasi mendatang. Dari segala pekerjaan
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yang mereka lakukan, terpancarlah semangat dan dedikasi yang tak tergoyahkan untuk
membangun keluarga, komunitas, dan masa depan yang lebih baik.

Tabel 1. Usia Kaum Ibu di HKBP Agape Amplas

No | Kelompok Usia | Frekuensi | Persentase
1 40-50 7 17.5
2 51-60 11 27.5
3 61-70 18 45
4 71-80 4 10
Total 40 100 %

Di HKBP Agape Amplas, usia kaum ibu menjadi cerminan kekayaan pengalaman dan
warisan budaya yang turun-temurun. Dalam kisaran usia yang luas, dari 40 hingga 80
tahun, mereka membentuk jalinan kehidupan yang kokoh dan beragam. Dari data yang
disajikan pada table 1, kelompok usia 61-70 tahun menonjol sebagai tulang punggung
komunitas, mencapai 45% dari total. Mereka adalah generasi yang telah mengarungi
berbagai liku hidup, membawa hikmah dan ketenangan dalam setiap langkah mereka.
Dari tangan mereka, terwariskan nilai-nilai kebijaksanaan, kesabaran, dan keteguhan
yang menjadi fondasi kuat bagi keluarga dan gereja. Sementara itu, kelompok usia 51-60
tahun, meskipun jumlahnya sedikit lebih rendah, tetap memiliki peran yang penting
dalam dinamika komunitas. Mereka adalah penghubung antara generasi yang lebih muda
dengan yang lebih tua, membawa energi dan semangat baru dalam menjaga kebersamaan
dan tradisi. Di sisi lain, kaum ibu yang berada dalam kelompok usia 40-50 tahun dan 71-
80 tahun masing-masing menyumbang 17,5% dan 10% dari total populasi. Meskipun
jumlah mereka mungkin lebih sedikit, mereka tetap berperan aktif dalam menjaga
keharmonisan dan kebersamaan dalam komunitas.

Dari kisah usia ini, terpancarlah keindahan komunitas yang diwarnai oleh keberagaman
pengalaman dan kebijaksanaan. Setiap kelompok usia memiliki peran dan kontribusi
yang tak ternilai dalam menjaga kontinuitas budaya dan memperkaya kehidupan
bersama. Sebagai satu kesatuan, kaum ibu di HKBP Agape Amplas mengukir jejak yang
tak terhapuskan dalam sejarah dan masa depan komunitas mereka.

Cek Gula Darah Sebelum dan Sesudah Terapi Music

Tabel 2. Persentase Hasil Pemeriksaan Patologi Klinik dan terapi music

No Kondisi Persentase
Sebelum terapi Musik | Setelah terapi Musik
1 Cek gula darah Tidak 75 % 35%
Normal
2 Tingkat Stress 86 % 45 %
3 Tekanan Jantung 88 % 50 %

Salah satu pendekatan yang semakin mendapat pengakuan adalah terapi musik. Tabel 2
yang disajikan merupakan gambaran yang menarik tentang potensi luar biasa terapi
musik dalam merawat berbagai kondisi patologis, serta meningkatkan kesejahteraan
secara menyeluruh. Tabel ini memberikan informasi yang menarik tentang bagaimana
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terapi musik dapat memengaruhi kondisi kesehatan tertentu sebelum dan setelah
penerapan. Dalam konteks kesehatan modern yang semakin kompleks, terapi musik
muncul sebagai pendekatan yang menjanjikan dalam merawat berbagai kondisi fisik dan
mental.

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 2 diatas diperoleh data terkait cek gula darah.
Sebelum terapi musik, 75% subjek menunjukkan tingkat gula darah yang tidak normal.
Ini adalah angka yang cukup tinggi dan menyoroti prevalensi masalah metabolik dalam
populasi yang diselidiki. Namun, setelah terapi musik diterapkan, angka ini menurun
secara drastis menjadi hanya 35%. Ini menunjukkan bahwa terapi musik dapat menjadi
bagian penting dari strategi pengelolaan kondisi metabolik seperti diabetes. Kemudian,
kita melihat data tentang tingkat stres. Sebelum terapi musik, 86% subjek dilaporkan
mengalami tingkat stres yang tinggi. Stres kronis dapat memiliki dampak serius pada
kesehatan fisik dan mental, dan mempengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan.
Namun, setelah terapi musik, hanya 45% yang masih menunjukkan tingkat stres yang
tinggi. Ini menunjukkan bahwa terapi musik dapat berperan sebagai alat yang efektif
dalam meredakan tekanan psikologis dan meningkatkan kesejahteraan emosional.

Terakhir, data terkait tekanan jantung. Sebelum terapi musik, 88% subjek memiliki
tekanan jantung yang tinggi. Ini adalah indikasi serius akan beban kardiovaskular yang
mungkin dialami oleh populasi tersebut. Namun, setelah terapi musik diterapkan, hanya
50 % yang masih menunjukkan tekanan jantung yang tinggi. Ini menunjukkan bahwa
terapi musik dapat memainkan peran penting dalam mengurangi risiko penyakit jantung
dan masalah kesehatan kardiovaskular lainnya.

Dari data yang disajikan, kita dapat melihat betapa pentingnyaa peran terapi musik dalam
perawatan kesehatan modern. Ini bukan hanya tentang mendengarkan musik untuk
kesenangan semata, tetapi tentang memanfaatkan kekuatan musik sebagai alat
terapeutik yang kuat. Musik memiliki kemampuan unik untuk merangsang respons
fisiologis yang menguntungkan, meningkatkan kesejahteraan emosional, dan
menyediakan bentuk terapi yang menyeluruh untuk tubuh, pikiran, dan jiwa.

Dalam dunia yang semakin terbuka terhadap pendekatan alternatif dalam perawatan
kesehatan, terapi musik menonjol sebagai pilihan yang layak. Dengan hasil yang
menjanjikan seperti yang terlihat dalam tabel ini, terapi musik dapat menjadi tambahan
berharga dalam rencana perawatan kesehatan yang holistik dan terpadu. Ini adalah
panggilan bagi praktisi kesehatan dan peneliti untuk terus menjelajahi potensi terapi
musik dalam mendukung kesejahteraan manusia secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menekankan pentingnya kolaborasi antara berbagai
disiplin ilmu, seperti kedokteran, musikoterapi, dan pendidikan kesehatan. Pendekatan
holistik yang mengintegrasikan edukasi tentang patologi klinik dan terapi musik telah
terbukti memberikan hasil yang lebih optimal dalam meningkatkan kualitas hidup.
Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak hanya memperoleh pemahaman mendalam
tentang kondisi kesehatan mereka, tetapi juga mendapatkan solusi yang praktis dan
terapeutik untuk mengelola kondisi tersebut dengan lebih baik. Dengan adanya
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kolaborasi ini, penyedia layanan kesehatan dan pakar terapi musik dapat bekerja secara
sinergis dalam memberikan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi dalam
merawat kesehatan masyarakat. Edukasi tentang patologi klinik, seperti gula darah yang
tidak normal, tingkat stres, dan tekanan jantung, merupakan langkah awal yang krusial
dalam memperbaiki kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap Kkesehatan
individu mereka. Dengan pengetahuan yang lebih baik tentang kondisi kesehatan mereka,
individu dapat lebih mampu untuk mengambil tindakan pencegahan dan mengelola
kondisi yang ada dengan tepat.

Terapi musik telah membuktikan keefektifannya dalam meredakan gejala-gejala
kesehatan, seperti stres, tekanan jantung yang tinggi, dan gula darah yang tidak normal.
Hal ini menggambarkan bahwa terapi musik bukan hanya sekadar hiburan semata, tetapi
juga merupakan alat yang sangat berharga dalam merawat kondisi kesehatan fisik
maupun mental dan memberikan manfaat yang nyata dalam meningkatkan kualitas
hidup warga jemaat HKBP Agape Amplas, terapi musik tidak hanya mengurangi tingkat
stres, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan emosional mereka. Dengan membantu
mengelola kondisi kesehatan seperti diabetes dan tekanan jantung tinggi, terapi musik
telah membantu menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan lebih baik bagi seluruh
masyarakat.

SARAN

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini telah membawa dampak yang
positif dalam meningkatkan kualitas hidup warga jemaat HKBP Agape Amplas melalui
edukasi tentang patologi klinik dan penerapan terapi musik. Dengan terus
mengembangkan dan mengintegrasikan pendekatan ini, diharapkan kesejahteraan dan
kualitas hidup masyarakat akan terus meningkat di masa yang akan datang.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami dari Tim Pengabdian Dosen Universitas HKBP mengucapkan terima kasih kepada
Tuhan Yang Maha Kuasa atas berkah dan bimbingan-Nya sehingga kami bisa
melaksanakan kegiatan ini. Pimpinan Jemaat HKBP Agape Amplas (Pdt. Plunner BM
Simamora, STh., MM) atas dukungan luar biasa dalam pengabdian kami di HKBP Agape
Amplas. Dukungan dan semangat dari seluruh jemaat serta pihak terkait sangat berarti
bagi kesuksesan peran edukasi patologi klinik dan terapi musik yang telah kami
laksanakan. Dedikasi tim dosen Universitas HKBP Nommensen dalam berkolaborasi dan
berbagi pengetahuan telah menjadi inspirasi bagi kami semua. Semoga apa yang telah
kami lakukan dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi kesejahteraan dan
kebahagiaan warga jemaat HKBP Agape Amplas.
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